
Sesungguhnya hak Allah dari para hamba-Nya ialah
agar mereka beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.

Sedangkan hak para hamba dari Allah ialah bahwa
Allah tidak akan menyiksa siapa yang tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun

Mu'āż -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, "Aku pernah dibonceng oleh Nabi صلى الله عليه وسلم
di atas seekor keledai yang diberi nama 'Ufair, lalu beliau bertanya, "Wahai Mu'āż,

apakah kamu mengetahui hak Allah atas hamba-Nya dan hak hamba atas Allah?" Aku
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Beliau bersabda, "Sesungguhnya hak

Allah dari para hamba-Nya ialah agar mereka beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Sedangkan hak para hamba dari Allah
ialah bahwa Allah tidak akan menyiksa siapa yang tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bolehkan aku sampaikan kabar

gembira ini kepada semua orang?" Beliau bersabda, "Jangan kamu memberitahukannya,
khawatir mereka nanti bersikap pasrah."

[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi صلى الله عليه وسلم   menerangkan  hak  Allah  dari  para  hamba-Nya  dan  hak  para  hamba  dari  Allah.  Hak
Allah dari  para hamba-Nya ialah agar  mereka beribadah kepada-Nya semata dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Sedangkan hak para hamba dari Allah ialah
bahwa Allah  tidak akan menyiksa orang-orang bertauhid  yang tidak menyekutukan-Nya
dengan  sesuatu  apa  pun.  Kemudian  Mu'āż  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Bolehkah  aku
sampaikan kabar gembira mengenai karunia ini kepada semua orang, agar mereka senang
dan  merasa  bahagia?"  Maka  Nabi صلى الله عليه وسلم   melarangnya,  karena  khawatir  mereka  akan  bertumpu
pada hal itu.
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